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KATA PENGANTAR 
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ABSTARK 

 

Nama Penulis  : Agus Salim Rifa’i 

NIM   : 14.1.03.0040 

Judul Skripsi  :Efektifitas Penjaminan Mutu Pendidikan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu 

Skripsi ini membahas tentang Efektifitas Penjaminan Mutu Pendidikan di 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu. Adapun pokok masalahnya, yaitu Bagaimanakah 

sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

Bagaimanakah implikasi penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu? Tujuan penelitian untuk mengetahui sistem penjaminan mutu pendidikan di 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu dan untuk mengetahui implikasi penjaminan mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu. 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa sistem penjaminan mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu yaitu dengan cara menetapkan standar 

peserta didik, melakukan pengembangkan kurikulum dengan menambahkan mata 

pelajaran TOEFL, bahasa Jepang, robotika, bahasa Inggris lintas minat dan 

matematika peminatan, melakukan seleksi tenaga pendidik dengan ketat, 

penempatan tenaga pendidik sesuai latar belakang pendidikannya, memberikan 

kesempatan tenaga pendidik untuk mengembangkan kompetensinya melalui 

pelatihan internal, kegiatan MGMP, dan pelatihan dari Dinas Pendidikan, 

menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran, melakukan progam 

pemeliharaan sarana prasarana, melakukan pengawasan mutu pembelajaran 

melalui rapat evaluasi, evaluasi berkala, dan pengawasan internal, dan melakukan 

pendekatan secara proaktif dan melibatkan berbagai elemen masyarakat. Sistem 

penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berimplikasi pada 

raihan prestasi sekolah, sekolah dapat melakukan evaluasi progam, sekolah dapat 

menyaring peserta didik dan tenaga pendidik, tata kelola sekolah dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, dapat mewujudkan visi misi, dan tujuan sekolah secara 

efektif dan efisien, dan penjaminan mutu pendidikan menjadi panduan bagi 

seluruh komponen sekolah. 

Implikasi penelitian ini adalah antara lain: Agar lebih memperhatikan 

sistem penjaminan mutu pendidikan di lembaga pendidikan supaya dapat 

menciptakan generasi yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

Diharapkan kepada Kepala Sekolah untuk mensosialisasikan konsep penjaminan 

mutu pendidikan, agar semua komponen yang ada dalam ruang lingkup sekolah 

khususnya sumber daya manusia untuk lebih memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi akan setiap tugas yang telah dibebankan kepadanya dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat manusia, 

hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakann pendidikan 

sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.1 Pendidikan adalah usaha 

sadar yang dibutuhkan untuk membentuk anak manusia demi menunjang 

perannya dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan merupakan 

proses budaya yang mengangkat harkat dan martabat manusia sepanjang hayat. 

Dengan demikian pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 

perkembangan manusia. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna 

pencapaian tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan nasional 

mengamanatkan bahwa pendidikan nasional berfungsi: 

Mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

 
1Hujair AH dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani 

Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2003), 4. 
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sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 

 

 Salah satu faktor mendasar yang menentukan tercapainya fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional adalah tenaga pendidik. Peran tenaga pendidik 

menjadi sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan 

menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan, akan tetapi kinerja tenaga 

pendidik ini banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam maupun dari luar 

individu yang bersangkutan. Permasalahan yang ada secara konkrit dapat berupa 

faktor motivasi kerja pendidik, kompetensi pendidik, dan kepemimpinan kepala 

sekolah. Untuk merealisasikan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, 

pemerintah menjabarkan dalam program pengembangan sistem pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi (pendidikan formal), pendidikan nonformal serta 

pendidikan informal. 

 Peranan pendidik sebagai pendidik yang handal dan berkualitas 

merupakan salah satu faktor yang strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 Pasal 

42 ayat 1 menyebutkan “pendidikan harus memiliki kualifikasi minimum dan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.3 

 Seorang pendididik dituntut untuk memiliki karakteristik kepribadian yang 

ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikologis-psikologis. Adapun 

 
2Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekjen 

Depdiknas; Cet. 1, 2003),6. 

 
3Ibid., 26. 
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kewibawaan pedagogik seorang pendidik bukan terutama karena bakat bawaan 

(sejak lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi merupakan hasil usaha 

yang gigih, terarah, dan berkesinambungan dari pendidik yang bersangkutan serta 

orang-orang yang terkait di dalamnya terutama pemimpin pendidikan yaitu kepala 

sekolah yang berperan sebagai administrator  sekaligus  supervisor  yang mana 

kegiatannya tersebut berfungsi untuk “memajukan dan mengembangkan 

pembelajaran, agar seorang pendidik bisa mengajar dengan baik dan diharapkan 

juga peserta didik bisa belajar dengan baik pula”.4 

 Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 

kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai 

dimensi yang satu dengan lainnya saling membutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan sifat unik untuk menunjukan bahwa 

sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh 

organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, 

dimana proses pembelajaran adalah pembudayaan kehidupan manusia. 

Manajemen sekolah secara langsung akan mempengaruhi dan menentukan 

efektif dan tidaknya berbagai peralatan belajar, waktu mengajar, dan proses 

pembelajaran. Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas pendidikan harus 

dimulai dengan pembenahan manajemen sekolah, disamping peningkatan kualitas 

pendidik dan pengembangan sumber belajar. Berdasarkan kenyataan tersebut, 

perlu dilakukan perbaikan, salah satunya adalah melalui reorientasi 

penyelenggaran pendidikan yang mendasar pada pola-pola dan ilmu manajemen 

 
4 Hendiyati Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan 

(Jakarta: Bina Aksara, 1988), 40. 
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yang tepat. Perubahan pola lama manajemen pendidikan nasional, maka 

konsekuensi logis bagi manajemen pendidikan di Indonesia yakni perlu dilakukan 

penyesuaian-penyesuaian menuju manajemen masa depan yang mampu 

membawa misi tercapainya kualitas pembelajaran sekolah. 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi perhatian pemerintah agar dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas tersebut  merupakan tanggung jawab tenaga 

pendidik yang profesional di sekolah. Dengan demikian, salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidik yaitu dengan meningkatkan kualitas pendidik 

dalam menguasai proses pembelajaran. 

Upaya peningkatan mutu disebuah lembaga pendidikan membutuhkan 

peningkatan kualitas secara keseluruhan komponen sistem pendidikan, baik 

berupa human resouerces (sumber daya manusia) maupun yang berupa material 

resources (sumber daya kebendaan/sapras). Dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan komponen pendidikan berupa sumber daya manusia mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan progam yang diinginkan. 

Oleh karena itu, pimpinan lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian 

terhadap pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki oleh sekolah yang 

terlibat di dalamnya adalah kepala sekolah, tenaga pendidik, karyawan, peserta 

didik, orang tua peserta didik dan masyarakat. Karena dengan kesiapan sumber 

daya manusialah yang akan mampu membawa lembaga pendidikan tetap survive 

dan bisa meningkatkan mutu pendidikan. 
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Dewasa ini banyak upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan 

oleh berbagai pihak. Upaya-upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran betapa 

pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan watak bangsa (Nation 

character Building) untuk kemajuan masyarakat dan bangsa. “Peningkatan mutu 

pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang pendidikan nasional dan 

merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia 

secara menyeluruh”.5 

Peningkatan mutu pendidikan nasional telah dilakukan dengan perbaikan 

kurikulum, peningkatan mutu pendidik, penyediaan sarana dan prasarana, 

perbaikan kesejahteraan pendidik, perbaikan organisasi sekolah, perbaikan 

manajemen, pengawasan dan perundang-undangan. Hal itu penting dilakukan 

pemerintah, mengingat pendidikan terkait dengan peningkatan mutu sumber daya 

manusia (SDM) bangsa Indonesia. Komitmen Pemerintah dan DPR RI dalam 

upaya memajukan sektor pendidikan semakin menguat setelah disahkannya 

beberapa produk hukum baru dalam bidang pendidikan UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni “dengan pendelegasian otoritas 

pendidikan pada daerah dan mendorong otonomisasi ditingkat sekolah, serta 

perlibatan masyarakat dalam pengembangan progam-progam pendidikan serta 

pengembangan sekolah lainnya”.6  

 

 
5E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Menyukseskan MBS dan KBK 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 31. 

 
6 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Perlibatan 

Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2004), Vii. 

 



18 
 

UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang tenaga pendidik, dan PP RI No. 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan “kebijakan yang 

diarahkan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan nasional”. 7  Kehadiran 

Undang-Undang tenaga pendidik, menempatkan peran sentral pendidik dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan sebagai sesuatu yang tidak dapat diabaikan. 

Pendidikan yang berkualitas menjadi dambaan masyarakat, bangsa dan 

negara. Namun pendidikan di Indonesia khususnya masih belum sepenuhnya 

dapat memenuhi harapan masyarakat. Fenomena ini ditandai rendahnya tingkat 

mutu kelulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak sampai tuntas, atau 

cenderung tumpang tindih permasalahan bahkan lebih berorientasi kepada sebuah 

proyek. Dengan hal ini, akibatnya masyarakat sering kali kecewa dengan adanya 

hasil pendidikan yang tidak membaik dari sebelumnya. 

Rendahnya mutu pendidikan merupakan salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia. Berbagai usaha, telah dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, antara lain melalui pelatihan dan peningkatan 

kualitas pendidik, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan 

prasarana, serta peningkatan mutu manajemen di sekolah. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu merupakan salah 

satu sekolah unggulan dan sekolah percontohan yang ada di Sulawesi Tengah. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya prestasi-prestasi yang telah dicapai selama ini. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu merupakan langkah 

strategis untuk menjawab tantangan rendahnya mutu pendidikan. 

 
7Syafaruddin dan Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan mengembangkan Keterampilan 

Menejemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif (Medan: Perdana Publising, 2011), 68. 
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Penelitian difokuskan pada peningkatan mutu pendidikan yang ada pada 

Sekolah Menengah Atas  (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu untuk mewujudkan  cita-

cita pendidikan nasional. Berdasarkan uraian singkat tersebut di atas, Penulis 

tertarik untuk mengkaji tentang “Efektivitas Penjaminan Mutu Pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandir Palu”, sebagai upaya untuk 

menawarkan sebuah konsep peningkatan mutu pendidikan menuju perubahan. 

Dalam konteks pendidikan, mutu mengacu pada input pendidikan, proses 

pendidikan dan hasil atau oucome pendidikan.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, Penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu? 

2. Bagaimanakah implikasi penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu. 

b. Untuk mengetahui implikasi penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih 

lanjut oleh para peneliti dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenai manajemen peningkatan mutu 

pendidikan. 

b. Secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk: 

1) Menjadi kontribusi bagi kepala sekolah dalam menjalankan tugas 

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

2) Sebagai kontribusi pemikiran bagi para intelektual untuk 

melengkapi khazanah keilmuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

3) Sebagai bahan pembanding yang diharapkan dapat menjadi nilai 

tambah untuk diterapkan di masing-masing institusi pendidikan 

yang ada. 

D. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari terjadinya pengertian dan pemahaman yang keliru atas 

fokus penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan terhadap kata kunci 

(keywords) di bawah ini : 

1. Penjaminan Mutu dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri 

Palu. 

Penjaminan mutu adalah cara pandang untuk memberikan jaminan bahwa 

proses yang dilakukan dengan teliti dan sungguh-sungguh akan memperoleh 

hasil yang baik. Pemahaman tersebut harus ditunjukan dalam tatakerja untuk 

memberikan kepuasan kepada customer (pelanggan). Penjaminan mutu 
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adalah kebutuhan dan tuntutan untuk melakukan pelayanan pendidikan yang 

sebaik mungkin memenuhi bahkan melebihi standar yang ditetapkan.8 

 

 Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu didirikan oleh 

Drs. Abdul Basit A. M.Pd pada tanggal 17 Agustus 2011 dengan status swasta. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu adalah merupakan salah 

satu sekolah yang dapat bersaing dengan beberapa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang berada di sekitar kota Palu dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-

Azhar Mandiri Palu merupakan salah satu sekolah favorit di kota Palu. 

E. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8Djam’an Satori, Pengawasan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

2016), 126. 

PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 

SISTEM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN YANG BERMUTU 

➢ UU No. 20 Tahun 

2003 

➢ Sudjanto Bedjo 

➢ H.A.R Tilaar 

INPUT : 

- Peserta Didik 

- Kurikulum 

- Tenaga Pendidik  

- Sarana & Prasarana 

PROSES : 

(kualitas Pembelajaran) 

- Proses Pembelajaran 

- Pengawasan Mutu 

Pembelajaran 

OUTCOME/HASIL : 

- Prestasi Akademik 

- Prestasi 

Ekstrakulikuler 

 

MUTU PENDIDIKAN SMA AL-

AZHAR MANDIRI PALU 
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F. Garis-garis Besar Isi Skripsi 

 Secara garis besar, pembahasan dalam skripsi ini dikelompokan kedalam 

bab-bab berikut ini: 

 Bab pertama: pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, kerangka pikir, dan 

garis-garis besar isi skripsi ini. 

 Bab kedua: kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu, penjaminan 

mutu pendidikan meliputi pengertian mutu pendidikan, sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu, dan faktor-faktor yang mempengaruhi mutu 

pendidikan. 

 Bab ketiga: metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, desain 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, fokus dan ruang lingkup 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengujian 

kredibilitas data. 

 Bab keempat: hasil penelitian terdiri dari gambaran umum Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu, sistem penjaminan mutu 

pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu, dan 

implikasi penjaminan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-

Azhar Mandiri Palu. 

 Bab kelima: penutup terdiri dari kesimpulan dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran Penulis terhadap karya-karya yang 

mendahului penelitian ini terdapat beberapa kajian yang membahas tentang 

peningkatan mutu lembaga pendidikan. Penulis menemukan beberapa hasil 

penelitian yang memiliki keterkaitan dengan judul pembahasan skripsi ini. 

diantaranya dikemukakan sebagai berikut: 

Pertama, karya Muhamad As’ad Suralele penelitian kualitatif dengan judul 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bobo Kecamatan Palolo Kabupaten 

Sigi dalam bentuk tesis. Hasil penelitian ini adalah upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja pendidik yaitu dengan cara meningkatkan kedisiplinan 

pendidik, motivasi pendidik, meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, 

memberikan penghargaan, memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik untuk 

meningkatkan profesinya melalui seminar dan workshop, memperhatikan 

kebutuhan tenaga pendidik secara jelas, melaksanakan kerja sama dengan tenaga 

pendidik serta lembaga lain dalam melaksanakan progam sekolah, pengaturan 

suasana kerja dan lingkungan fisik yang baik, meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan, dan penambahan sarana dan prasarana.9 

 
9Muhamad As’ad Suralele. “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Bobo Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi”. Tesis tidak 

diterbitkan. (Palu: Progam Pascasarjana jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Palu. 2017). 144. 
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Kedua, karya Amir penelitian kualitatif dengan judul Strategi Peningkatan 

Mutu Pendidikan Madrasah melalui Progam Islamic Boarding School pada 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu dalam bentuk tesis. Hasil 

penelitian ini adalah bentuk kurikulum Islamic Boarding School pada Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu disusun berdasarkan orientasi terwujudnya 

visi misi progam Islamic Boarding School yang merujuk kepada visi misi 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu dengan bentuk kurikulum 

terintegrasi penyandingan dengan sistem pembelajaran full-day school, dengan 

muatan kurikulum yang diberlakukan oleh Islamic Boarding School terdiri dari 

penggabungan antara kurikulum madrasah reguler KTSP departemen agama, 

kurikulum lokal Islamic Boarding School yang mencakup materi penguatan sesuai 

dengan jurusannya masing-masing, materi keagamaan atau kajian kitab 

keislaman, materi pengembangan dua bahasa asing yakni bahasa Arab dan bahasa 

Inggris serta kegiatan pengembangan diri.10 

Ketiga, karya Abd. Manan penelitian kualitatif dengan judul Implementasi 

Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Al-

Azhar Mandiri Palu dalam bentuk tesis. Hasil penelitian ini adalah bentuk 

implementasi manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMP Al-Azhar Mandiri Palu adalah dalam bentuk supervisi akademik dan 

supervisi sarana dan prasarana. Keberhasilan  implementasi manajemen kepala 

sekolah di SMP Al-Azhar Mandiri Palu secara umum tidak lepas dari beberapa 

faktor pendukung yang mempengaruhinya. Faktor pendukung bagi kepala sekolah 

 
10Amir. “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah melalui Progam Islamic 

Boarding School pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu”. Tesis tidak diterbitkan. 

(Palu: Progam Pascasarjana Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Palu. 2014). 132.  
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yaitu : kerja sama, situasi dan kondisi sekolah yang aman, etos kerja guru yang 

tinggi dan tanggung jawab.11 

Keempat, karya Nur Dewi Fattah penelitian kualitatif dengan judul 

Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kualitas Output di 

MTs Negeri 2 Kota Palu dalam bentuk tesis. Hasil penelitian ini adalah bentuk-

bentuk implementasi manajemen kesiswaan yang dilakukan oleh MTs Negeri 2 

Kota Palu dalam meningkatkan kualitas outputnya, adalah dengan memperhatikan 

kedisiplinan peserta didik, adanya bimbingan konseling bagi peserta didik yang 

bermasalah, mengadakan tambahan belajar (les), fasilitas sarana dan prasarana 

yang memadai guna menunjang proses pembelajaran, memotivasi peserta didik 

dengan cara memberikan pembinaan dan bimbingan.12 

Kelima, karya Asnidar penelitian kualitatif dengan judul Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu dalam bentuk tesis. Hasil 

penelitian ini adalah implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu mendapat dukungan yang cukup 

dari kepala sekolah dan dibuktikan dalam pelaksanaan MBS bersifat partisipatif. 

Manajemen ini memberikan kewenangan kepada sekolah untuk mengelola 

sekolahnya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah, dan kemudian sekolah 

mendelegasikan ke setiap tenaga pendidik dan karyawan. Semua pendidik dan 

 
11Abd. Manan. “Implementasi Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMP Al-Azhar Palu”. Tesis tidak diterbitkan. (Palu: Progam Pascasarjana Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Palu. 2016). 120. 

 
12Nur Dewi Fattah. “Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kualitas 

Output di MTs Negeri 2 Kota Palu.” Tesis tidak diterbitkan. (Palu: Progam Pascasarjana Jurusan 

Pendidikan Islam IAIN Palu. 2017). 150. 
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karyawan merasa terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi progam sekolah. Prinsip desentralisasi memandang bahwa masalah yang 

muncul di sekolah akan disesuaikan dengan sebaik mungkin.13 

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah Penulis kemukakan dapat 

menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang memiliki relevansi dengan 

penelitian tersebut menyangkut efektivitas penjaminan mutu pendidikan. Akan 

tetapi terdapat berbagai perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini. 

B. Pengertian Mutu Pendidikan 

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan 

yang diharapkan atau tersirat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “mutu 

adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajat (kepandaian, 

kecerdasan, keterampilan dan sebagainya”.14 

Munurut Edward Sallis, mutu dapat dipandang sebagai sebuah konsep 

yang absolut sekaligus relatif. Mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar 

dipahami sebagai sesuatu yang absolut.  

Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, 

cantik, dan benar, merupakan suatu idealisme yang tidak dapat 

dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu 

merupakan bagian dari standar yang tinggi dan tidak dapat diungguli.15 

 
13Asnidar. “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikian Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Palu”. Tesis tidak diterbitkan. (Palu: 

Progam Pascasarjana Jurusan Pendidikan Islam IAIN Palu. 2014). 151. 

 
14Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet, III; Jakarta: Balai Pustaka, 1990) 

 
15Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Manidiri (Cet 

IV; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 326. 
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Menurut Joseph Juran, seperti yang dikutip oleh M.N Nasution 

menyatakan bahwa “mutu adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) 

untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau kualitas sebagai 

kesesuaian terhadap spesifikasi”.16 

Menurut Suryo Subroto B., dalam pengertian umum mutu mengandung 

makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik 

berupa barang atau jasa, baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam 

konteks pendidikan pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada input, 

proses, dan outcome pendidikan.17 

 

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena dibutuhkan 

berlangsungnya proses. Segala hal yang dimaksud meliputi sumber daya dan 

perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya 

proses. Input sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru 

tenaga kependidikan, peserta didik, peralatan dan perlengkapan). Input perangkat 

lunak meliputi struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, 

deskripsi tugas, rencana dan progam. Input harapan-harapan berupa visi, misi, 

tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat 

diperlukan agar proses berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi 

rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi 

tingkat kesiapan input, makin tinggi pula mutu input tersebut. 

Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya sesuatu menjadi 

sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses di 

 
16Ibid, 326. 

 
17Suryo Subroto, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung; Remaja Rosda 

Karya, 2011), 119. 
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sebuah input, sedangkan suatu dari hasil proses disebut outcome. Dalam 

pendidikan berskala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud meliputi: 

Proses pengambilan keputusan, pengelolaan kelembagaan, pengelolaan 

progam, proses belajar mengajar serta proses monitoring dan evaluasi. Proses 

belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan 

proses-proses lainnya”.18 

 

Proses pendidikan dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan 

penyerasian serta pemaduan input sekolah (tenaga pendidik, peserta didik, 

kurikulum, anggaran, sarana peralatan) dilakukan secara harmonis dan terpadu 

sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, 

mendorong motivasi dan minat belajar benar-benar mampu memberdayakan 

peserta didik. Memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak 

sekedar menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh pendidik, dihayati, 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan lebih penting lagi peserta didik 

mampu belajar secara mandiri.  

Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, tentang 

sisdiknas melihat pendidikan dari segi proses dengan merumuskan: 

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.19 

 

Proses pendidikan yang bermutu menurut UU No. 20 Tahun 2003 tersebut 

adalah di dalam pelaksanaannya terpenuhi aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

pada diri peserta didik dalam rangka mengembangkan potensi dirinya. 

 
18Ibid, 121. 

 
19Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 2. 
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Outcome pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah 

potensi sekolah yang dihasilkan dari proses atau perilaku sekolah. Kinerja sekolah 

dapat diukur dari kualitas, efektifitas, produktifitas, efisiensi, inovasi, kualitas 

kehidupan kerja dan moral kerjanya. 20  Khusus yang berkaitan dengan mutu 

outcome sekolah, dapat dijelaskan bahwa outcome sekolah dikatakan berkualitas 

tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar peserta didik menunjukan 

pencapaian tinggi dalam prestasi akademik, berupa nilai ulangan harian, ulangan 

umum, UAN, UAS, karya ilmiah, lomba akademik seperti IMTAQ, kejujuran, 

kedisiplinan, kesopanan, olah raga kesenian, keterampilan. Mutu sekolah 

dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) 

seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Menurut Djam’an Satori, mutu 

pendidikan adalah: 

Nilai dan manfaat yang sesuai dengan standar nasional pendidikan meliputi 

input, proses, dan outcome pendidikan yang dirasakan oleh pemakai jasa 

pendidikan dan pengguna hasil pendidikan. Memahami pengertian tentang 

mutu pendidikan selalu mengedepankan keadaan dan hasil pendidikan yang 

berada di masyarakat.21 

 

Danim berpendapat, bahwa kualitas pendidikan dilihat dari hasil pendidikan 

dianggap bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan 

ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 

pendidikan atau menyelesaikan progam pembelajaran tertentu.22 

 

Secara spesifik Dja’ali berpendapat bahwa “ukuran mutu pendidikan 

adalah (1) kompetensi lulusan yang dinyatakan dengan pencapaian kompetensi 

 
20Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung; Rafika Aditama, 

2010),58. 

 
21Djam’an Satori, Suprvisi Akademik dan Penjaminan Mutu dalam Pendidikan 

Persekolahan, (Bandung: UPI,1999), 29. 

 
22Sudarwan Danim, Kompetensi Guru dan Peran Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2002), 73. 
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dasar esensi minimal; (2) kualitas proses pembelajaran di kelas dan proses 

pendidikan di sekolah”.23 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa mutu pendidikan adalah nilai 

tertinggi dari input, proses, output, outcome pendidikan dalam kaitannya dengan 

pemenuhan standar nasional pendidikan. Peningkatan pada semua jenis dan 

jenjang pendidikan (dasar, menengah dan tinggi) pada dasarnya mengandung tiga 

faktor penting, yaitu : (1) Kecukupan input yakni sumber-sumber pendidikan 

untuk menunjang proses pendidikan dalam arti kecukupan adalah penyediaan 

mutu tenaga pendidik serta tenaga kependidikan lainnya, buku teks, perpustakaan, 

sarana dan prasarana belajar. (2) Mutu proses pendidikan itu sendiri maksudnya 

adalah kurikulum, dan pelaksanaan pembelajaran untuk mendorong para peserta 

didik belajar lebih efektif. (3) Mutu outcome dari proses pendidikan dalam arti 

keterampilan, dan pengetahuan yang telah diperoleh para peserta didik. 

Konsep mutu atau kualitas sangat beragam, tergantung pada perspektif dan 

pendekatan yang digunakan. Dunia industri memiliki defenisi sendiri mengenai 

mutu, karena mutu atau kualitas berhubungan dengan produk yang dihasilkan 

berupa barang dan jasa. Dunia pendidikan mengklaim bahwa mutu pendidikan 

tidak saja pada input, proses dan hasil tetapi masih ada faktor-faktor lain, 

misalnya biaya, sistem, sarana prasarana, tenaga pendidik dan sebagainya. 

Berbagai pendapat di atas menunjukan bahwa mutu adalah suatu 

keharusan dan menjadi cita-cita sebagai peserta didik, tenaga pendidik, orang tua, 

masyarakat, maupun setiap institusi pendidikan. Kebijakan untuk meningkatkan 

 
23Ibid, 43. 
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mutu pendidikan dewasa ini menjadi persoalan utama semua komponen bangsa. 

Baik pemerintah maupun pihak swasta, berlomba dan berjuang dari waktu ke 

waktu baik melalui kebijakan merumuskan sistem pendidikan, kurikulum 

pembelajaran, persediaan anggaran, pengembangan sarana prasarana, perekrutan 

tenaga pendidik, sampai pada dukungan dan partisipasi masyarakat. Mutu atau 

kualitas pendidikan merupakan tujuan akhir dari sebuah proses panjang yang 

dilakukan oleh lembaga.  

C. Sistem Penyelenggaraan Pendidikan yang Bermutu 

Mutu (quality) dewasa ini merupakan isu penting yang dibicarakan hampir 

dalam setiap sektor kehidupan, di kalangan bisnis, pemerintahan, sistem 

pendidikan, dan sektor-sektor lainnya. “Mutu dalam konteks pendidikan berkaitan 

dengan upaya memberikan pelayanan paripurna dan memuaskan bagi pemakai 

jasa pendidikan”.24 Secara konseptual, mutu selalu berkaitan dengan pelanggan, 

pembeli, pemakai produk atau jasa yang dihasilkan oleh suatu lembaga maupun 

perseorangan. Dalam sistem penyelenggaraan pendidikan, aspek mutu juga akan 

selalu berkaitan dengan bagaimana input peserta didik, proses penyelenggaraan 

pendidikan dengan fokus layanan peserta didik, sampai bagaimana outcome 

lulusan yang dihasilkan. 

Menurut Sudjanto, untuk mengukur kebermutuan suatu pendidikan dapat 

dilihat dari kategori sebagai berikut: 

a. Kegiatan inti pendidikan (bidang akademik), yakni yang berkaitan dengan 

belajar mengajar atau pembelajaran. Kebermutuan pada aspek ini ditandai 

oleh prestasi yang dicapai oleh peserta didik diakhir belajarnya dalam 

 
24Sudjanto Bedjo, Guru Indonesia dan Perubahan Kurikulum, (Jakarta: Sagung 

Seto,2007), 116. 
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waktu tertentu, biasanya diukur secara kuantitatif oleh kemajuan belajar 

dan ujian akhir sekolah. 

b. Kegiatan penunjang (non akademik), yakni kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan yang tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan 

akademik, tetapi memberikan pengaruh yang signifikan bagi tercapainya 

mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kegiatan 

ini sering dikelompokan sebagai kegiatan kurikuler.25 

 

Prestasi yang dicapai oleh sekolah dalam kedua aspek tersebut dipandang 

sebagai capaian mutu dari penyelenggara pendidikan. Semakin tinggi raihan 

prestasi akademik peserta didik maka kepercayaan masyarakat (orang tua) 

terhadap sekolah tersebut semakin tinggi. Demikian pula prestasi non akademik 

yang dicapai oleh sekolah akan dipandang sebagai faktor penting dalam 

membangun kebermutuan sekolah tersebut. 

Sistem penyelenggaraan pendidikan yang bermutu menurut Tilaar, 

memerlukan persyaratan sebagai berikut: 

a. Customer focus, (berfokus pada pelanggan) artinya harus mampu 

menjawab apa yang menjadi kebutuhan masyarakat pemakai jasa layanan 

pendidikan. 

b. Total involvement, (keterlibatan menyeluruh) artinya diperlukan komitmen 

yang kuat dari semua pihak yang terlibat dalam manajemen kelembagaan 

dari mulai staf, tenaga pengajar, administrator, maupun peserta didik 

dalam mencapai prestasi terbaik. 

c. Measurement, (pengukuran) artinya sekolah mengukur kualitasnya 

berdasarkan prestasi peserta didik (student achievement), jika score test 

meningkat, artinya kualitas pendidikan meningkat. Sedangkan masyarakat 

bisa pula menggunakan anggaran (budget) untuk mengukur efisiensi 

proses penyelenggaran pendidikan di sekolah sebagai salah satu dimensi 

kebermutuan suatu sekolah.26 

 

Jadi untuk membangun mutu disetiap institusi memerlukan komitmen 

bersama diantara seluruh komponen yang ada di sekolah, antara pimpinan 

 
25Ibid, 118. 

 
26H.A.R Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasioanal, (Jakarta; Indonesia 

Tera, 2001), 62. 
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sekolah, tenaga pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, juga orang tua. 

Misalnya, hal kecil yang mengindikasikan bahwa mutu telah bersemi di sekolah 

adalah, komitmen terhadap disiplin waktu, disiplin belajar, budaya berkompetensi 

dan berprestasi, baik dikalangan tenaga pendidik maupun peserta didik, budaya 

bersih lingkungan, bersih dan rapi berpakaian, sopan santun bersikap dan bertutur 

dan sebagainya. Sehingga sekolah secara institusional memiliki pencitraan yang 

baik inilah sebagai bekal bagi sekolah untuk maju, tumbuh, dan berkembang 

secara baik. Meninjau tentang mutu pendidikan akan sangat kompleks, karena 

meliputi keseluruhan proses yang terjadi dalam suatu sistem penyelenggaraan 

pendidikan. Tinjauan kebermutuannya akan dilihat secara relatif dari berbagai 

aspek dan bergantung siapa dan darimana memotretnya. 

Dalam sistem pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam undang-

undang No. 20 Tahun 2003 telah ditetapkan standar penyelenggaraan sistem 

pendidikan yang bermutu tercantum pada pasal 35 ayat 1 yang berbunyi:  

Standar nasional pendidikan terdiri atas : 1) standar isi, 2) standar proses, 3) 

standar kompetensi lulusan, 4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5) 

standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan 

dan 8) standar penilaian pendidikan harus ditingkatkan secara berencana dan 

berkala.27 

 

Sistem pendidikan nasional sesungguhnya menghendaki peningkatan mutu 

pendidikan dilaksanakan secara berencana dan berkala. Peningkatan mutu 

pendidikan tersebut, “didasarkan atas standar nasional yang dipergunakan sebagai 

acuan untuk pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan 

 
27Undang-Undang Sisdiknas, 18. 
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prasarana, pengelolaan dan pembiayaan”.28 Untuk itu, upaya peningkatan mutu 

pendidikan harus dilakukan  secara menyeluruh yang mencakup pengembangan 

dimensi manusia Indonesia seutuhnya, yakni meliputi aspek-aspek moral, akhlak, 

budi pekerti, pengetahuan, keterampilan, seni, olahraga, perilaku. Pengembangan 

aspek-aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan pengembangan kecakapan 

hidup (life kills) yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi peserta didik 

untuk bertahan hidup, menyesuaikan diri dan berhasil dimasa mendatang. Dengan 

demikian, peserta didik mempunyai ketangguhan, kemandirian dan jati diri yang 

dikembangkan melalui pembelajaran dan penelitian yang dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan. 

Untuk menjamin terselenggaranya sistem pendidikan yang bermutu, maka 

“pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memfasilitasi satuan pendidikan 

dengan pendidik dan tenaga kependidikan yang diperlukan” (pasal 41 ayat 3).29 

Dalam hal ini termasuk “memfasilitasi atau menyediakan pendidik yang seagama 

dengan peserta didik atau pendidik untuk mengembangkan bakat, minat, dan 

kemampuan peserta didik” (pasal 12 ayat1).30 

Langkah-langkah yang tertuang dalam Undang-Undang sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 tersebut memberikan arah bagi upaya peningkatan mutu lembaga 

pendidikan indonesia. Berdasarkan uraian tentang peningkatan mutu pendidikan 

di atas maka dapat dipahami bahwa kualitas pendidikan sekolah sesungguhnya 

 
28Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 242. 

 
29Undang-Undang Sisdiknas, 21. 

 
30Ibid, 5. 
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dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 3 (tiga) faktor utama, yakni; a) Input, 

yang mencakup (1) peserta didik, (2) kurikulum, (3) kebijakan mutu yang 

diharapkan, (4) sarana dan prasarana, (5) manajemen (pengelolaan) kelembagaan. 

b) proses, yang mencakup (1) orientasi pembelajaran, (2) model kepemimpinan 

yang demokratis, (3) pembudayaan mutu, (4) akuntabilitas kinerja. c) Product 

(outcome), yang mencakup (1) prestasi akademik, (2) prestasi non akademik. 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu melihat dari banyak sisi. 

Telah banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang faktor 

penyebab dan solusi mengatasi kemerosotan mutu pendidikan di Indonesia saat 

ini. Peningkatan mutu pendidikan adalah sebuah sistem terpadu, artinya suatu 

keseluruhan yang terdiri dari faktor-faktor yang berinteraksi antara satu dengan 

yang lainnya secara keseluruhan untuk mencapai tujuan dan harapan kualitas 

pendidikan nasional tercapai. Dalam persfektif makro banyak faktor yang 

mempengaruhi mutu pendidikan, diantaranya: 

Faktor kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi 

teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam kegiatan proses belajar mengajar, aplikasi metode, strategi pendekatan 

pendidikan yang mutakhir dan modern, metode evaluasi pendidikan yang 

tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajemen pendidikan dilaksanakan 

secara profesional, sumber daya manusia pelaku pendidikan yang terlatih, 

berpengetahuan, berpengalaman dan profesional.31 

 

Berdasarkan uraian di atas, dalam pelaksanaan pendidikan disuatu 

lembaga pendidikan dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

 
31Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 76. 
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mutu pendidikan paling mendasar terdiri dari lima faktor yang saling melengkapi 

dan saling berhubungan. Adapun kelima kelima faktor tersebut adalah: 

1. Kurikulum 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka faktor kurikulum perlu 

diperhatikan, sebab mutu suatu lembaga pendidikan yang berjalan, tanpa 

berpegang pada pedoman yakni kurikulum akan sulit mencapai apa yang 

diharapkan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, sekolah senantiasa berpegang 

pada pengembangan kurikulum sehingga mampu menghasilkan  yang berkualitas. 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 passal 1 ayat 19, kurikulum 

didefinisikan sebagai “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.32 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau acuan. Bagi tenaga pendidik 

kurikulum sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. 

Bagi kepala sekolah dan pengawas kurikulum sebagai pedoman untuk 

melaksanakan supervisi dan pengawasan. Bagi orang tua kurikulum sebagai 

pedoman untuk membimbing anaknya di rumah dan bagi masyarakat kurikulum 

sebagai pedoman dalam memberikan bantuan sumbangan pendidikan bagi 

terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. 

Dalam menetapkan pengembangan kurikulum setiap lembaga pendidikan 

harus sesuai dengan visi, misi, serta tujuan satuan pendidikan. 33  “Adapun 

 
32Undang-Undang Sisdiknas, 2. 

 
33E Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007), 21. 
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pengembangan kurikulum dilakukan oleh kepala sekolah, tenaga pendidik, komite 

sekolah dan dewan pendidikan”. 34  Dengan lahirnya kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 (K13), diharapkan sekolah dapat 

mengembangkan potensi masing-masing sesuai dengan situasi dan kondisi 

sekolah. Pihak pemerintah hanya memberikan dua standar, yaitu standar isi (SI) 

dan standar kompetensi lulusan (SKL). 

Perubahan kurikulum dari tahun ke tahun merupakan upaya pemerintah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan mengembangkan kurikulum agar sejalan 

dengan perubahan peradaban serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pengembangan kurikulum amat penting dilakukan untuk meningkatkan 

keberhasilan sistem pendidikan secara menyeluruh. Sekolah yang tidak kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan kurikulum akan semakin tertinggal dan ditinggal 

oleh peserta didik dan masyarakat. 

2. Tenaga Pendidik 

Faktor dominan yang berpengaruh dan berkontribusi besar terhadap mutu 

pendidikan ialah “tenaga pendidik yang profesional dan tenaga pendidik yang 

sejahtera”.35  Oleh karena itu, pekerjaan tenaga pendidik sebagai suatu profesi 

harus profesional dalam melaksanakan berbagai tugas pendidikan dan pengajaran, 

pembimbingan dan pelatihan yang diamanahkan kepadanya. 

Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang tenaga pendidik 

pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa tenaga pendidik adalah pendidik profesional 

 
 
34Ibid, 22. 

 
35Hadis dan Nurhayati, Manajemen mutu Pendidikan, 10. 
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dengan tugas utama “mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik”. 36  Sebagai tenaga pendidik yang 

profesional berdasarkan undang-undang No. 14/2005 juga telah menetapkan “ada 

empat kompetensi pokok yang harus dikuasai oleh para tenaga pendidik, meliputi: 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional”.37 

Dalam proses pendidikan tenaga pendidik memiliki peranan sangat 

penting dan strategis dalam membimbing peserta didik kearah kedewasaan, 

kematangan, dan kemandirian sehingga guru dikatakan sebagai ujung tombak 

pendidikan.  

Dalam melaksanakan tugasnya seorang pendidik tidak hanya menguasai 

bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis edukatif tetapi juga memiliki 

kepribadian dan integritas pribadi yang dapat diandalkan sehingga menjadi 

sosok panutan bagi peserta didik, keluarga maupun masyarakat.38 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tenaga pendidik sangat 

memegang peranan yang paling penting sebagai faktor penentu dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu lahir dari pedidik yang 

bermutu. Tenaga pendidik yang bermutu diharapkan adalah pendidik yang 

profesional paling tidak menguasai materi ajar, metodologi, sistem evaluasi, dan 

psikologi belajar.  

 

 
36Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekjen Depdiknas, 

Cet. 1, 2005), 2. 

 
37Ibid,6. 

 
38Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), 99. 
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3. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan objek dari pendidikan, sehingga mutu pendidikan 

yang akan dicapai tidak akan lepas dengan ketergantungan terhadap kondisi fisik 

tingkah laku dan minat bakat dari anak didik. Menurut Undang-Undang sisdiknas 

No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 peserta didik adalah “anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang 

dan jenis pendidikan tertentu”.39 

Jadi peserta didik adalah anak yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, 

bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat 

melaksanakan tugasnya sebagai mahluk tuhan, sebagai umat manusia, sebagai 

anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu.40 

 

Dari pengertian yang diungkapkan di atas dapat dipahami bahwa peserta 

didik adalah orang yang mempunyai fitrah (potensi) dasar, baik secara fisik 

maupun psikis, yang perlu dikembangkan, untuk mengembangkan potensi 

tersebut yang dibutuhkan pendidikan dan pengajaran. 

4. Sarana dan Prasarana 

Salah satu penentu terpenuhinya standar mutu pendidikan di sekolah 

adalah sarana dan prasarana yang lengkap. Sarana dan prasarana pendidikan 

adalah “semua benda bergerak dan tidak bergerak yang dibutuhkan untuk 

menunjang penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, baik secara langsung 

maupun tidak langsung”.41 Kriteria minimal yang di standarkan oleh pendidikan 

 
39Undang-Undang Sisdiknas,8. 

 
40Abdul Mudjib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 103. 

 
41Rohiat, Manajemen Sekolah, Teori Dasar dan Praktek, (Bandung : Refika Aditama, 

2010), 28. 
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nasional dapat terpenuhi adalah ruang belajar, perpustakaan, tempat olah raga, 

tempat ibadah, tempat bermain dan rekreasi, bengkel kerja, sumber-sumber 

belajar, teknologi informasi dan komunikasi yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang berkualitas. Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 

2003 pasal 45 ayat 1 berbunyi, “setiap satuan pendidikan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan, intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik”.42 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya serta wajib pula memiliki prasarana 

yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang labolatorium, lapangan olah raga, tempat 

ibadah, dan lain-lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mempunyai 

sarana dan prasarana lengkap untuk melaksanakan kegiatan pendidikan menuju 

kepada tujuan yang ditetapkan. 

5. Lingkungan Masyarakat 

Salah satu faktor kemajuan pendidikan sedikit banyak dipengaruhi oleh 

masyarakat sekitar termasuk orang tua siswa, karena tanpa adanya bantuan dan 

kesadaran dari masyarakat sulit untuk melaksanakan peningkatan mutu 

pendidikan. Sekolah dan masyarakat merupakan dua kelompok yang tidak dapat 

 
42Undang-Undang Sisdiknas, 2003, 23. 
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dipisahkan dan saling melengkapi satu sama lainnya. Pembentukan komite 

sekolah berdasarkan keputusan menteri pendidikan No. 044/V/2002 tentang 

pembentukan dewan pendidikan dan komite sekolah, maka otonomi sekolah 

bermitra kerja dengan komite sekolah. “Peran komite sekolah memberi 

pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan, 

mendukung penyelenggaraan pendidikan, mengontrol, mediator antara pemerintah 

dan masyarakat”.43  

Komite sekolah adalah merupakan wadah perwakilan masyarakat atau 

orang tua siswa yang ada pada organisasi sekolah yang dapat menghubungkan dan 

melibatkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam peningkatan mutu sekolah. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat sangat besar manfaat dan artinya 

bagi kepentingan pembinaan dukungan moral, material, dan pemanfaatan 

masyarakat sebagai sumber belajar. Selanjutnya bagi masyarakat dapat 

mengetahui berbagai hal mengenai sekolah dan inovasi-inovasi yang dihasilkan, 

menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan. 

 

 

  

 
43Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2012), 141. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan 

Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai “penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati”.44 

B. Desain Penelitian 

Dengan menggunakan metode kualitatif ini maka data yang didapatkan 

akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan 

penelitian dapat dicapai. Desain penelitian kualitatif ini dibagi dalam empat tahap, 

yaitu: 

1. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: analisis 

indikator mutu pendidikan, penyususnan rancangan penelitian, penetapan tempat 

penelitian, dan menyusun instrumen penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini Penulis sebagai pelaksana penelitian sekaligus sebagai 

human instrument mencari informasi data, yaitu wawancara mendalam pada 

wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang sarana dan prasarana, wakasek 

bidang kesiswaan dan humas, pendamping wakasek bidang kesiswaan dan humas, 

 
44Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2002), 9. 
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tenaga pendidik, dan peserta didik. Selain itu Penulis juga melakukan observasi 

pada proses pembelajaran, media yang digunakan, keadaan sarana prasarana, 

kemampuan tenaga pendidik dalam mengajar, sikap peserta didik terhadap tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan, dokumen dan sikap tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan terhadap peserta didik. Penulis juga menganalisis 

kompetensi tenaga pendidik dan menganalisis kebutuhan sarana prasarana 

sekolah. 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah Penulis melakukan observasi dan 

wawancara mendalam terhadap wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang 

sarana dan prasarana, wakasek bidang kesiswaan dan humas, pendamping 

wakasek bidang kesiswaan dan humas, tenaga pendidik, dan peserta didik. 

4. Evaluasi 

Semua data yang telah dianalisis kemudian dievaluasi sehingga diketahui 

sistem penjaminan mutu pendidikan, implikasi penjaminan mutu pendidikan, 

keadaan dan kebutuhan sarana prasarana, proses pembelajaran, dan kompetensi 

tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdasarkan indikator mutu 

pendikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah populasi dan sampel. 

Istilah yang digunakan adalah “setting atau tempat penelitian”. 45  Tempat 

 
45Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka 

Cipta, 2006), 13. 
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penelitian adalah SMA Al-Azhar Mandiri Palu. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 12 Juli 2018 s/d 03 Agustus 2018. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah “subyek dari mana data diperoleh”.46 

Adapun yang dijadikan sumber data adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara terhadap wakasek bidang kurikulum, wakasek bidang 

kesiswaan dan humas, wakasek sarana prasarana, pendamping wakasek 

bidang kesiswaan dan humas, tenaga pendidik, dan peserta didik untuk 

mengetahui sistem penjaminan mutu pendidikan, implikasi penjaminan 

mutu pendidikan, sejarah, tujuan, keadaan sarana prasarana, proses 

pembelajaran, dan kompetensi tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu. 

2. Sarana dan prasarana di sekolah digunakan untuk mendapatkan data 

tentang ketersediaan dan kebutuhan sarana prasarana di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu. 

E. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 

Fokus penelitian ini diarahkan pada pengkajian sistem penjaminan mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdasarkan indikator mutu 

pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. 

Sedangkan ruang lingkup yang diteliti meliputi input pendidikan, proses 

pendidikan, outcome pendidikan, implikasi penjaminan mutu pendidikan. 

 

 
46Ibid, 172. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu “Penulis dengan Narasumber”. Teknik ini 

dilakukan untuk mengetahui sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu. 

2. Observasi 

Observasi adalah “pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan”.47 Teknik ini dilakukan untuk mengetahui keadaan sarana prasarana, 

proses pembelajaran, dan kompetensi tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk “tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. 48 

Dokumen yang ditunjukan dalam hal ini adalah segala dokumen yang 

berhubungan dengan kelembagaan dan administrasi, visi misi, struktur organisasi, 

proses pembelajaran, dan prestasi SMA Al-Azhar Mandiri Palu. 

 

 
47P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997),  63. 

 
48Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 329. 
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G. Teknik Analisi Data 

Data yang diperoleh dari observasi proses, observasi dokumen dan 

wawancara untuk selanjutnya akan dianalisa untuk mengetahui upaya-upaya apa 

saja yang telah dan sedang diterapkan dalam penjaminan mutu pembelajaran di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Azhar Mandiri Palu. Data-data tersebut secara 

keseluruhannya diinterpretasi untuk memperoleh jawaban bagi rumusan masalah 

dalam penelitian ini.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap yang mengacu pada teknik analisis data yang dikemukakan oleh Matthew B. 

Milles dan A. Michael Huberman yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu penulis merangkum dari beberapa data yang ada di 

lapangan, kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk 

dimasukan dalam pembahasan ini. Menurut Matthew B. Milles dan A. Michael 

Huberman mengemukakan: 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan tertulis di lapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi data 

berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 

berlangsung.49 

 

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan untuk 

mengorganisasikan data, dengan demikian kesimpulannya dapat diverifikasi untuk 

dijadikan temuan penelitian terhadap masalah yang diteliti. 

 

 
49Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, Qualitatif Data Analisis, Ter. Tjeptjep 

Rohendi, Analisis Data Kualitatif, (Cet.1; Jakarta: UI Press, 1992), 16. 
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2. Display Data atau Penyajian Data 

Penyajian data yang diperoleh kedalam sejumlah matriks atau daftar 

kategori setiap data yang didapat, “penyajian data biasanya digunakan berbentuk 

teks naratif”.50 Biasanya dalam penelitian, Penulis mendapat data banyak. Data 

yang Penulis dapat tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan. 

Menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu untuk 

menghindari adanya kesalahan penafsiran data tersebut. Matthew B. Milles dan A. 

Michael Huberman menjelaskan “alur penting yang kedua dari kegiatan analisis 

adalah Penyajian Data.”51 Penulis membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dengan pengambilan tindakan. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi atau mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari 

reduksi data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, Penulis masih 

berpeluang untuk menerima masukan. penarikan kesimpulan sementara, masih 

dapat diuji kembali dengan data lapangan, dengan cara merefleksikan kembali, 

triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. Setelah hasil penelitian telah 

diuji kebenarannya, maka Penulis dapat menarik kesimpulan dalam bentuk 

deskriptif sebagai laporan penelitian. 

 

 

 
50Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Jakarta: Ikapi, 2013), 225. 

 
51Ibid, 10. 
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H. Pengujian Kredibilitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, “instrumen utamanya adalah manusia, karena 

itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya”.52 Untuk menguji kredibilitas data 

penelitian, Penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 

dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 

lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang 

jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka 

data yang didapatkan lebih kredibel. 

Sugiono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 53  Triangulasi 

dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang apa yang dikatakan antar narasumber. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 
52Nusa Putra dan Ninin Dwi Lestari, Penelitian Kualitatif; Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 87. 

 
53Sugiono, Metode, 74. 
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Setelah Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian 

digabungkan sehingga saling melengkapi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Setelah selesai  melakukan penelitian secara intensif dan memperoleh 

sejumlah data, maka gambaran umum SMA Al-Azhar Mandiri Palu dapat Penulis 

jabarkan sebagai berikut:  

1. Sejarah Singkat SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdiri pada tanggal 17 agustus 2011, 

pendirinya adalah Drs. Abdul Basit, M.Pd dengan status swasta. Pada masa itu 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu belum mempunyai gedung sendiri untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. Untuk kegiatan keseharian SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu masih bergabung di SMP Al-Azhar Mandiri Palu. SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu mempunyai gedung sendiri pada akhir tahun 2012 di Jln. Garuda 

Nomor 15, Tanamodindi, Kelurahan Mantikulore Kota Palu. 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu dibuka berdasarkan respon dan permintaan 

masyarakat bahwa pendidikan di Al-Azhar cukup baik sehingga perlu ada tindak 

lanjut, supaya tidak terputus pemahaman yang diberikan kepada peserta didik 

pada saat mengenyam pendidikan di SMP Al-Azhar Mandiri Palu. SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu merupakan yayasan keluarga yang mana pemilik yayasan sekaligus 

Kepala Sekolah di SMA Al-Azhar Mandiri Palu sampai saat ini. Peserta didik 

pertama di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berjumlah 78 (tujuh puluh delapan) 



51 
 

orang yang mana rata-rata peserta didiknya berasal dari SMP Al-Azhar Mandiri 

Palu itu sendiri.54 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Visi merupakan impian atau harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh 

warga sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita bersama warga sekolah 

dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan datang, mampu 

memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga sekolah dan pihak yang 

berkepentingan. Visi sekolah dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga 

sekolah dan pihak-pihak yang berkepentingan, selaras dengan visi institusi di 

atasnya serta visi pendidikan nasional. Diputuskan oleh rapat dewan pendidikan 

yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan memperhatikan masukan komite 

sekolah, kemudian disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak yang 

berkepentingan dan ditinjau, dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan 

perkembangan dan tantangan masyarakat. 

Sedangkan misi sekolah merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan 

oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. 

a. Visi SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Unggul dan berakhlak mulia, mampu bersaing di tingkat global.55 

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke 

depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan 

masyarakat. 

 
54Akhlis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 31 Juli 2018. 

 
55Hasil Observasi Profil Sekolah, 08 Agustus 2018 
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b. Misi SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

 

1) Memberdayakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

memenuhi standar yang ditetapkan. 

2) Menambahkan kedisiplinan melalui budaya tertib, budaya bersih, dan 

budaya kerja. 

3) Mengembangkan pendidikan yang berkarakter dan beriman. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5) Meningkatkan prestasi dalam lomba akademis dan non akademis 

sehingga mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain ditingkat 

daerah, nasional maupun internasional. 

6) Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya dan seni daerah sehingga 

menjadi salah satu sumber kearifan berperilaku dan bermasyarakat. 

7) Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

menunjang pengembangan profesionalisme. 

8) Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan 

sumber daya sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta 

didik secara optimal.56 

 

c. Tujuan SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Ingin membangun pendidikan yang berkualitas.57 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan merupakan elemen penting pada 

lembaga pendidikan, melalui penataan dan kegiatan kependidikan yang dilakukan 

sehingga sistem pendidikan dapat berjalan secara maksimal. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari observasi dokumen, SMA Al-Azhar Mandiri Palu secara 

keseluruhan memiliki 51 (lima puluh satu) tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Berdasarkan status pegawai sekolah dapat diketahui pada tabel 

sebagai berikut: 

 
56Hasil Observasi Profil Sekolah, 08 Agustus 2018. 

 
57Akhlis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 31 Juli 2018. 
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TABEL I 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA Al-Azhar Mandiri Palu. 

Berdasarkan Status Pegawai Sekolah Tahun 2018 

No. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Jumlah 

1. Kepala Sekolah 1 Orang 

2. Wakil Kepala Sekolah 3 Orang 

3. Guru PNS 2 Orang 

4. Guru Tetap Yayasan 32 Orang 

5. Guru Tidak Tetap 4 Orang 

6. Pegawai TU 2 Orang 

7. Operator Komputer 1 Orang 

8. Teknisi Komputer 1 Orang 

9. Laboran 1 Orang 

10. Cleaning Service 1 Orang 

11. Security 1 Orang 

12. Pustakawan 2 Orang 

Sumber data: Dokumen SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 2018. 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

memiliki pegawai berjumlah 51 (lima puluh satu) orang, yang terbagi atas 38 (tiga 

puluh delapan) tenaga pendidik dan 13 (tiga belas) tenaga kependidikan. Jumlah 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tersebut sudah memadai dengan jumlah 

peserta didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu. 

4. Struktur Organisasi di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Struktur organisasi sekolah adalah sebuah susunan komponen-komponen 

dalam organisasi sekolah, dengan maksud menempatkan hubungan antara orang-

orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak, dan tanggung jawab masing-masing. 

Dalam suatu struktur organisasi dapat diketahui bidang, tugas, dan fungsi masing-
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masing kesatuan serta hubungan vertikal horizontal antara kesatuan-kesatuan 

tersebut. Berikut ini struktur organisasi di SMA Al-Azhar Mandiri Palu, yaitu: 

Struktur Organisasi SMA Al-Azhar Mandiri Palu Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Struktur Organisasi SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 2018. 

Dari struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu melakukan pembagian tugas dimana setiap pemegang jabatan 

memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk menjalankan fungsinya sesuai 

dengan jabatan yang dipegang. Garis harizontal dan vertikal di atas menunjukan 

bahwa setiap kesatuan memeliki hubungan dengan yang lain.  
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Kadek Mujiarna, S.P.H. 

Wakasek Kurikulum 
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Fatimah Sari, S.Pd. 
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Sukri, S.Pd. 
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Ahmad Maulidi, S.Pd, M.Pd. 

Wali Kelas 

Ketua Komite Pengawas Pembina 
Kepala Sekolah 

Drs. Abdul Basit A., M.Pd. 
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5. Keadaan Peserta Didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Peserta didik merupakan individu yang mempunyai keinginan yang kuat, 

sehingga mereka membutuhkan ilmu pengetahuan untuk dapat mengembangkan 

potensi dirinya dalam kehidupan kelak nanti, oleh karena itu, segala sesuatu yang 

dilakukan berupa pembinaan, arahan, motivasi, dan kegiatan lainya yang 

berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran serta metode pada dasarnya bertolak 

ukur pada bagaimana mengoptimalkan proses pembelajaran tersebut. Berikut ini 

tabel tentang keadaan peserta didik yang ada di SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 

yaitu:  

Tabel II 

Keadaan Peserta Didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu  

Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2018. 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. X 78 101 179 

2. XI 78 87 165 

3. XII 69 101 170 

Jumlah Total 514 

Sumber : Dokumen SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 2018. 

Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah keseluruhan peserta didik di 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu yaitu 514 orang (lima ratus empat belas) terdiri dari 

225 laki-laki (dua ratus dua puluh lima) dan 289 perempuan (dua ratus delapan 

puluh sembilan). 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur terpenting yang harus 

dimiliki guna meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran. Sarana yang 

memadai diharapkan dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar peserta didik.  Ketersediaan sarana dan 
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prasarana belajar juga dapat memberikan keuntungan tersendiri dalam 

pembelajaran, karena peserta didik  dapat belajar dengan tenang. Hampir semua 

tenaga pendidik menyatakan bahwa ketersediaan sarana walaupun belum 

memadai dinilai sangat mendukung proses pembelajaran di sekolah.  

SMA Al-Azhar Mandiri Palu, sebagai sebuah sekolah yang mencetak 

generasi bangsa yang berkualitas, maka sudah seharusnya memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik, 

serta mampu meningkatkan efektivitas dan efesiensi pembelajaran. Untuk 

mengetahui keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III 

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Al-Azhar Mandiri Palu  

Tahun 2018. 

No. Jenis Ruang Jumlah 

1. Ruang Belajar Teori 15 Buah 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Buah 

3. Ruang Tenaga Pendidik 1 Buah 

4. Ruang Tata Usaha 1 Buah 

5. Laboratorium Fisika 1 Buah 

6. Laboratorium Kimia 1 Buah 

7. Laboratorium Biologi 1 Buah 

8. Laboratorium Komputer 1 Buah 

9. Perpustakaan 1 Buah 

Jumlah Total 23 Buah 

Sumber : Dokumen SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 2018. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah ruangan 

yang tersedia sudah memadai dengan banyaknya jumlah peserta didik. Adapun 

sarana dan prasarananya sudah cukup untuk menunjang proses pembelajaran. 

Akan tetapi untuk lebih baiknya sarana dan prasaran perlu adanya penambahan 

berdasarkan kebutuhan peserta didik. 
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B. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

Sistem penjaminan mutu pendidikan diposisikan sebagai bagian dari 

keseluruhan fungsi manajemen pendidikan. Sistem penjaminan mutu pendidikan 

sebagai salah satu fungsi manajemen pendidikan mengemban tugas dan tanggung 

jawab dalam mengukur dan menilai pemenuhan standar mutu sebagaimana yang 

telah ditetapkan dalam kebijakan atau regulasi. 

 Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu direfleksikan dalam proses 

pembelajaran yang bermutu. Proses penjaminan mutu pendidikan 

mengidentifikasikan aspek pencapaian dan pioritas peningkatan. Pencapaian mutu 

pendidikan untuk pendidikan dasar dan menengah dikaji berdasarkan delapan 

Standar Pendidikan Nasional. Secara garis besar sistem penjaminan mutu 

pendidikan dapat dikategorikan ke dalam tiga kegiatan utama, yakni: input, proses 

dan outcome. 

1. Input Pendidikan. 

Input pendidikan merupakan segala hal yang harus tersedia karena 

dibutuhkan berlangsungnya proses. Segala hal yang dimaksud yaitu meliputi 

peserta didik, kurikulum, tenaga pendidik dan sarana prasarana. 

a. Peserta didik 

Peserta didik merupakan objek dari pendidikan, sehingga mutu pendidikan 

yang akan dicapai tidak akan lepas dari kondisi fisik, tingkah laku dan minat bakat 

dari peserta didik. Adapun standar peserta didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum, yaitu:  
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Peserta didik harus mengikuti beberapa test yang meliputi bahasa Inggris, 

matematika dan ilmu pengetahuan alam. Sistem penilaiannya diranking dari 

nilai tertinggi sampai memenuhi kuota yang dibutuhkan.58 

 

Lebih lanjut diungkapkan Ibu Fatimah Sari, S.Pd selaku tenaga pendidik 

dalam wawancara, yaitu: 

Seleksi peserta didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu sangat ketat, kualitas 

test yang diberikan hampir sama dengan soal-soal olimpiade, hal ini bertujuan 

untuk mempermudah proses pembelajaran berlangsung.59 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa SMA Al-

Azhar Mandiri Palu menetapkan standar bahwa peserta didik yang bisa masuk di 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu harus menguasai bahasa Inggris, matematika dan 

ilmu pengetahuan alam. Dengan diberlakukannya penetapan standar input peserta 

didik yang tinggi diharapkan akan mempermudah proses pendidikan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

b. Kurikulum 

Kurikulum adalah sejumlah pengalaman belajar yang dirancang di bawah 

tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Kurikulum pada 

dasarnya berfungsi sebagai pedoman atau acuan bagi tenaga pendidik dan sebagai 

pedoman untuk melaksanakan supervisi bagi Kepala Sekolah dan Pengawas. 

Sebagai pedoman perencanaan kurikulum, sekolah dapat merujuk pada pokok-

pokok kebijaksanaan pendidikan, yakni tujuan dan misi kurikulum lokal yang 

jelas, tawaran pelajaran dan materi pelajaran, konsitensi kurikulum, dan 

 
58Siti Nur Wahdinah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 24 Juli 2018. 

 
59Fatimah Sari, Tenaga Pendidik SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, Ruang 

Tata Usaha, 26 Juli 2018.  
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kurikulum yang responsif. Adapun kurikulum yang digunakan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum, yaitu: 

Sejak tahun 2017 SMA Al-Azhar Mandiri Palu menggunakan kurikulum 

2013. Dan untuk kelas XII masih menggunakan KTSP, hal ini disebabkan 

karena pada saat peserta didik masuk di SMA Al-Azhar Mandiri Palu saat itu 

masih menggunakan KTSP.60 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa SMA Al-

Azhar Mandiri Palu menerapkan dua kurikulum, yaitu kurikulum 2013 dan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Adapun kelas yang menggunakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dikarenakan pada saat mereka 

masuk di sekolah  kurikulum yang digunakan masih kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP). Karena kurikulum bersifat konsisten sehingga pihak sekolah 

memberlakukan kurikulum tersebut hingga mereka lulus. 

Pengembangan kurikulum merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka 

menemukan kurikulum yang sesuai dengan tantangan zaman pada saat ini yang 

disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar yang semakin mengalami 

kemajuan. Adapun pengembangan kurikulum di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum, yakni: 

Sekolah melakukan pengembangan kurikulum dengan menambahkan mata 

pelajaran, yaitu TOEFL, bahasa Jepang, robotika, bahasa Inggris lintas minat 

dan matematika peminatan.61  

 

Hal yang sama disampaikan oleh wakasek bidang kesiswaan dan humas, 

yaitu: 

 
60Siti Nur Wahdinah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 24 Juli 2018. 

 
61Siti Nur Wahdinah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara” Ruang Tata Usaha, 24 Juli 2018. 
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Mata pelajaran tambahan yang ada di SMA Al-Azhar Mandiri Palu yaitu: 

TOEFL, bahasa Jepang dan robotika.62 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Al-

Azhar Mandiri Palu melakukan pengembangan kurikulum dengan menambahkan 

mata pelajaran, yakni TOEFL, bahasa Jepang, robotika, bahasa Inggris, lintas 

minat dan matematika peminatan. Dengan adanya penambahan mata pelajaran 

tersebut diharapkan mampu menjawab tantangan hidup pada masa depan. 

c. Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik merupakan faktor sentral dalam peningaktan mutu 

pendidikan. Hal ini dapat dipahami karena business core sekolah adalah proses 

pembelajaran yang menempatkan tenaga pendidik adalah subjek utamanya. 

Penjaminan mutu pendidikan harus memperhitungkan penjaminan mutu tenaga 

pendidik, yaitu kompetensinya. Kompetensi mengandung makna kapasitas, 

keterampilan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan benar dan secara 

efisien.  

Berdasarkan pengamatan yang Penulis lakukan di beberapa kelas X, XI 

dan XII menunjukan bahwa tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

mempunyai kualitas yang mumpuni dalam mentransfer pengetahuan kepada 

peserta didik. Tenaga pendidik mampu menghidupkan suasana kelas yang 

menyenangkan. Hal ini terlihat dengan ketertarikan peserta didik dengan apa yang 

disampaikan oleh tenaga pendidik dan keaktifan peserta didik di dalam kelas. 
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Pengamatan yang Penulis lakukan diperkuat dengan pernyataan Umi 

Hafsah Nur Anisa selaku peserta didik dalam wawancara, yaitu: 

Pada proses pembelajaran kami merasa asik, tenang, nyaman dan untuk 

materinya dapat kami tangkap dengan baik. Masing-masing tenaga pendidik 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda sehingga kami tidak 

merasa jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung.63 

 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu mempunyai kualitas yang 

mumpuni dalam mengelola kelas dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. 

Adapun standar tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang humas, yaitu: 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu memiliki kualifikasi-kualifakasi tertentu untuk 

memilih tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Kualifikasi yang 

dimaksud yaitu: tenaga pendidik harus berpengetahuan, berwawasan luas, 

mengajarnya bagus, kreatif, dan tenaga pendidik harus bisa menjadi mitra 

yang baik untuk peserta didik. Sehingga dapat menyelesaikan masalah-

masalah belajar peserta didik dan bisa memenuhi kebutuhuhan-kebutuhan 

peserta didik dengan sebaik mungkin.64 

 

Lebih lanjut dijelaskan oleh  wakasek bidang kurikulum mengenai standar 

tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu dalam wawancara sebagai 

berikut: 

Tenaga pendidik yang mendaftar di SMA Al-Azhar Mandiri Palu harus 

melewati beberapa test. Dimana test tersebut untuk mengetahui dan menilai 

kompetensi calon tenaga pendidik, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, profesional dan juga calon tenaga pendidik harus memenuhi item–item 

 
63Umi Hafsah Nur Anisa, Peserta Didik SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, 

Ruang Tata Usaha, 25 Juli 2018. 
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yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Selanjutnya calon tenaga pendidik 

ditest secara langsung oleh kepala sekolah yaitu berupa wawancara.65 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

menjadi tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu harus memenuhi 

kualifikasi-kualifikasi yang telah ditetapkan oleh sekolah seperti berwawasan 

luas, mengajarnya bagus, kreatif, dan bisa menjadi teladan bagi peserta didik. 

Calon tenaga pendidik juga harus menjalani test untuk dapat menjadi tenaga 

pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh kompetensi yang dimiliki oleh calon tenaga pendidik. 

Dan tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu juga harus memiliki 

kompentsi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. 

Penempatan tenaga pendidik merupakan langkah selanjutnya setelah 

melakukan seleksi tenaga pendidik. Penempatan tenaga pendidik merupakan 

tindakan pengaturan atas seseorang untuk menempati suatu posisi atau jabatan. 

Penugasan merupakan tindakan pemberian tugas tanggung jawab kepada tenaga 

pendidik sesuai dengan kemampuannya, yaitu kemampuan dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan mutu yang paling diharapkan. Penempatan tenaga pendidik 

yang tidak tepat,  tidak terarah dan tidak profesional akan berpengaruh negatif 

terhadap tenaga pendidik dalam hasil pekerjaannya. Adapun penempatan tenaga 

pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan 

wakasek bidang kurikulum, yaitu: 

 
65Siti Nur Wahdinah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Al-Azhar Mandiri 
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Semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ditempatkan pada bidangnya 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya dan tidak ada yang merangkap 

mata pelajaran lain.66 

 

Pernyataan yang sama diungkapkan oleh wakasek bidang humas dalam 

wawancara, yaitu: 

Sistem penjaminan mutu di SMA Al-Azhar Mandiri Palu yaitu dengan cara 

menempatkan pegawai pada bidangnya. Dengan begitu tugas yang di 

tanggung dapat dikerjakan secara profesional. Sehingga dapat dipastikan 

delapan standar nasional pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik.67 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Al-

Azhar Mandiri Palu menempatkan tenaga pendidik berdasarkan latar belakang 

pendidikannya. Hal ini bertujuan agar tenaga pendidik mampu memberikan hasil 

terbaik pada pekerjaanya dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Pengembangan tenaga pendidik secara umum dapat artikan sebagai suatu 

proses merekayasa perilaku kerja tenaga pendidik sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjukan kinerja yang optimal dalam pekerjaannya. Pengembangan 

mempunyai jangkauan yang lebih luas dalam upaya memperbaiki dan 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat serta kepribadian. 

Pengembangan kompetensi tenaga pendidik yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan, secara bertahap, berkelanjutan, sangatlah penting dalam meningkatkan 

profesionalitas tenaga pendidik. Dengan demikian, tenaga pendidik dapat 

memelihara, meningkatkan, dan memperluas pengetahuan dan keterampilannya 

untuk melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. Pembelajaran yang 
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berkualitas diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap peserta didik.  

Pengembangan kompetensi tenaga pendidik mencakup kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk 

meningkatkan karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan. Melalui 

siklus evaluasi, refleksi pengalaman belajar, perencanaan dan implementasi 

kegiatan pengembangan kompetensi tenaga pendidik, maka diharapkan tenaga 

pendidik akan mampu mempercepat pengembangan kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian untuk kemajuan karirnya. Adapun 

pengembangan kompetensi tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum, yaitu: 

Bentuk pengembangan kompetensi tenaga pendidik yaitu melalui pelatihan 

internal / in house training, hal ini dilakukan terutama pada awal penerapan 

kurikulum baru, seperti kurikulum 2013. Kesempatan ini diberikan kepada 

semua tenaga pendidik hal ini supaya semua tenaga pendidik paham tentang 

kurikulum 2013 yang baru diterapkan. Dengan begitu proses kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

sekolah yang telah ditetapkan. Disamping itu, tenaga pendidik mempunyai 

kegiatan MGMP yang berkesinambungan dan berbeda-beda sesuai dengan 

mata pelajarannya. Dan ada pula pelatihan tenaga pendidik yang diberikan 

dari dinas pendidikan.68 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Al-

Azhar Mandiri Palu memberikan kesempatan bagi tenaga pendidik dalam 

mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan internal, kegiatan MGMP, dan 

pelatihan dari dinas pendidikan. Pelatihan tersebut ditujukan agar proses 
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pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam rangka mencapai 

mutu pendidikan. 

d. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penentu terpenuhinya standar 

mutu pendidikan di sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua 

benda bergerak dan tidak bergerak yang dibutuhkan untuk menunjang 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun sarana dan prasarana di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang sarana prasarana, yaitu: 

Untuk menunjang proses pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 

sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang meliputi: lima belas ruang 

belajar, satu ruang kepala sekolah, satu ruang tenaga pendidik, satu ruang tata 

usaha, satu laboratorium fisika, satu laboratorium kimia, satu laboratorium 

biologi, perpustakaan dan sarana prasarana penunjang yaitu: UKS, ruang BK, 

ruang OSIS dan sarana prasarana penunjang lainnya. Sekolah memberikan 

fasilitas seputar media pembelajaran yaitu infokus, TV education, wifi, buku 

untuk siswa, buku pegangan tenaga pendidik dan fasilitas-fasilitas lain. Wifi 

hanya bisa diakses di laboratorium komputer, hal ini dilakukan agar peserta 

didik dapat diawasi dan dikontrol setiap aktifitasnya. Infokus dan tv 

education belum memadai dengan jumlah ruang belajar. Karena sekolah 

hanya menyediakan empat infokus dan dua tv education. Akan tetapi dalam 

proses pembelajaran belum pernah terjadi tabrakan penggunaan media. Hal 

ini disebabkan adanya komunikasi dan koordinasi yang baik dari para tenaga 

pendidik.69 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulakan bahwa SMA Al-

Azhar Mandiri Palu dalam menunjang proses pembelajaran menyediakan 

beberapa sarana dan prasarana yaitu, ruang belajar, ruang kepala sekolah, ruang 

tenaga pendidik, ruang tata usaha, laboratorium, perpustakaan, UKS, ruang BK, 

ruang OSIS, TV education, wifi, buku siswa dan buku pegangan tenaga pendidik. 
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Penyediaan sarana dan prasarana di atas diharapkan mampu menunjang mutu 

pendidikan dan meningkatkan prestasi peserta didik. 

Berdasarkan pengamatan yang Penulis lakukan di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu menemukan bahwa masih ada sarana dan prasarana yang belum ada di SMA 

Al-Azhar Mandiri Palu yaitu belum tersedianya mushola. Berdasarkan wawancara 

dengan wakasek bidang sarana prasarana, yaitu:  

Sarana dan prasarana yang belum terwujud di SMA Al-Azhar Mandiri Palu, 

yaitu yang pokok adalah mushola, akan tetapi sekolah sedang mempersiapkan 

pengadaannya. Untuk sementara peserta didik melaksanakan ibadah di 

kelasnya masing-masing. Dan untuk sarana prasarana penunjang yaitu ruang 

kesenian, akan tetapi sekolah sedang mengusahakan pengadaannya.70 

 

Pernyataan yang sama diungkapkan juga oleh wakasek bidang kurikulum 

dalam wawancara, yaitu: 

Sekolah belum mempunyai ruang ibadah, hal ini masih dalam proses 

pembangunan. Meskipun belum adanya ruang ibadah, peserta didik tetap 

melaksanakan kewajibannya kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 

dilaksanakan di kelasnya masing-masing. Dan tenaga pendidik pun senantiasa 

selalu mengontrol dan mengawasinya.71 

 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu belum mempunyai mushola dan peserta didik masih 

melakukan shalat berjamaah di dalam kelasnya masing-masing dan didampingi 

oleh tenaga pendidik. Untuk pengadaannya sekolah masih sementara proses 

pembangunan. 

Pemeliharaan sarana dan prasana merupakan penunjang untuk keaktifan 

proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana tersebut kondisinya tidak akan 
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tetap, tetapi lama kelamaan akan mengarah pada kerusakan, kehancuran bahkan 

kepunahan. Namun agar sarana dan prasarana tersebut tidak cepat rusak atau 

hancur diperlukan usaha pemeliharaan yang baik dari pihak pemakaiannya. 

Berdasarkan pengamatan yang Penulis lakukan di dalam kelas, 

laboratorium, perpustakaan, dan sarana lain, melihat bahwa kondisi sarana dan 

prasarana SMA Al-Azhar Mandiri Palu dalam keadaan baik dan terlihat masih 

baru. Adapun pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan pihak SMA Al-

Azhar Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang sarana dan 

prasarana, yakni: 

Kondisi sarana dan prasarana di SMA Al-Azhar Mandiri Palu terjaga dan 

terpelihara dengan baik. Karena sekolah memprogamkan pemeliharaan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Untuk progam jangka 

pendek bersifat kondisional, jika ada sarana prasarana yang rusak secepatnya 

diperbaiki.72 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa sarana dan prasarana di SMA Al-Azhar Mandiri Palu terjaga dengan baik, 

hal ini disebabkan adanya progam pemeliharaan sarana prasarana jangka pendek, 

jangka menengah dan jangka panjang. Progam pemeliharaan sarana prasarana 

jangka pendek bersifat kondisional, artinya jika ada perabot yang rusak 

secepatnya akan diganti. Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik dan 

terpelihara, diharapkan bisa menunjang proses pembelajaran yang berlangsung 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
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2. Proses Pendidikan 

Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap komponen 

pendidikan agar terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana proses 

pendidikan itu dilaksanakan sangat menentukan kualitas hasil pencapaian tujuan 

pendidikan dan mutu pendidikan. Pada tataran ini proses pendidikan berfokus 

pada proses pembelajaran, pengawasan mutu pembelajaran dan hubungan sekolah 

dengan masyarakat. 

a. Proses Pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 

menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, metode dan proses 

interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar dalam kerangka terlaksananya progam pendidikan. 

Berdasarkan pengamatan yang Penulis lakukan di beberapa kelas X, XI, 

dan XII menunjukan bahwa di SMA Al-Azhar Mandiri Palu dalam proses 

pembelajarannya berlangsung dengan baik, peserta didik aktif dan tertib. Tenaga 

pendidiknya menggunakan berbagai metode dan media dalam proses 

pembelajarannya.  

Adapun proses pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Abdul Muluk, S.Pd selaku tenaga pendidik, yaitu: 

Hal yang harus disiapkan tenaga pendidik dalam menunjang proses 

pembelajaran yaitu tenaga pendidik harus mengusai materi ajar, tenaga 

pendidik harus menyiapkan rancangan proses pembelajaran (RPP), tenaga 

pendidik harus mampu memanajemen kelas dan tenaga pendidik harus 

mampu menguasai beberapa metode yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran. Hal ini penting dilakukan agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Kondisi proses pembelajaran peserta 

didik tenang dan tertib. Namun terkadang ada jam tertentu dimana peserta 
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didik merasa kurang nyaman dengan kondisi yang ada, sehingga metode yang 

digunakan oleh tenaga pendidik sangatlah penting dan menetukan pada 

kondisi ini.73 

 

Senada juga disampaikan oleh Ibu Fatimah Sari, S.Pd selaku tenaga 

pendidik dalam wawancara sebagai berikut: 

Tenaga pendidik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu dalam proses pembelajaran 

menggunakan beberapa metode dan media pembelajaran sesuai dengan 

materi yang sedang berlangsung. Berhubung karena mata pelajaran yang saya 

ajarkan biologi, jadi saya biasa menggunakan in fokus, TV education, dan 

alat peraga. Dan untuk kondisi proses pembelajaran di kelas peserta didik 

tertib dan tenang. Tenaga pendidik mampu menguasai kelas dengan baik.74 

 

Pernyataan hasil wawancara di atas dibenarkan oleh Umi Hafsah Nur 

Anisa selaku peserta didik dalam wawancara, yaitu: 

Pada proses pembelajaran kami merasa asik, tenang, nyaman dan untuk 

materinya dapat kami tangkap dengan baik. Masing-masing tenaga pendidik 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda sehingga kami tidak 

merasa jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung.75 

 

Muhamad Ragil selaku peserta didik juga memberikan komentarnya dalam 

wawancara, yaitu: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung kami merasa nyaman, tenang dan 

tertib.76 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa SMA Al-Azhar Mandiri Palu proses pembelajarannya berlangsung dengan 

menyenangkan, peserta didik merasa nyaman, tenang, tertib dan peserta didik 
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mudah memahami apa yang disampaikan tenaga pendidik. Hal ini dikarenakan 

kemampuan tenaga pendidik dalam mengajar, mengelola kelas dan ketepatan 

tenaga pendidik dalam memilih metode dan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung.. 

b. Pengawasan mutu pembelajaran. 

Sesuai dengan konsep core business sekolah, maka untuk memenuhi 

fungsi penjaminan mutu, sasaran pengawasan pendidikan di sekolah harus 

diarahkan pada pengamanan mutu layanan belajar mengajar. Dalam tingkat mikro 

faktor tenaga pendidik paling dominan, sehingga pengawasan pendidikan di 

sekolah menaruh pada akuntabilitas profesional tenaga pendidik. Pengawasan 

pada tingkat ini ditujukan untuk meningkatkan akuntabilitas profesional tenaga 

pendidik, yang direfleksikan dalam kemampuan: merencanakan kegiatan belajar 

mengajar, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil 

belajar, melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 

mengembangkan interaksi pembelajaran yang efektif, memanfaatkan dan 

mengembangkan sarana prasarana yang ada, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan. Adapun pengawasan mutu pembelajaran di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan wakasek bidang kesiswaan dan 

humas, yaitu: 

Pengawasan mutu pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu yaitu 

melalui evaluasi berkala dari pihak yayasan, evaluasi ini dilakukan dalam 

beberapa bulan sekali untuk bertujuan mengetahui kempampuan dan 

keberhasilan tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar. Kemudian ada 

juga pengawasan internal yang dinamakan putiguna. Pengawasan ini 

berdasarkan dari beberapa aspek. Dan pengawasan ini biasa dilakukan 

melalui peserta didik, yaitu dengan cara menanyakan pendapat peserta didik 

mengenai proses berlangsungnya pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga 
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pendidik, jika peseta didik banyak berpendapat ada tenaga pendidik yang 

tidak profesional, maka sekolah memberikan ketegasan kepada tenaga 

pendidik tersebut untuk melakukan perubahan pada gaya mengajarnya. Jika 

tenaga pendidik tersebut tidak mampu melakukan perubahan gaya 

mengajarnya maka sekolah memeberikan kesempatan tenaga pendidik 

tersebut untuk mungundurkan diri atau tidak sekolah akan memeberikan 

sanksi pemecatan. Selain itu, ada juga pengawasan berkala yang dilakukan 

dari Dinas Pendidikan terhadap kinerja sekolah sampai ke kinerja tenaga 

pendidik.77 

 

Wakasek bidang kurikulum juga menyampaikan hal yang sama dalam 

wawancara, yaitu: 

Pengawasan mutu pembelajaran dilakukan dengan menggunakan rapat 

evaluasi yang dilakukan setiap semester dan juga dengan dilakukannya 

supervisi perangkat dan kegiatan proses pembelajaran di kelas yang diawasi 

oleh kepala sekolah dan tenaga pendidik senior. SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

juga mendapat pengawasan dari Dinas Pendidikan secara berperiodik.78 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di SMA 

Al-Azhar Mandiri Palu menerapkan pengawasan mutu pembelajaran dengan 

melakukan berbagai pengawasan yaitu, rapat evaluasi, evaluasi berkala yang 

dilakukan dari pihak yayasan, pengawasan interanal, dan pengawasan berkala dari 

pihak Dinas Pendidikan. Dengan banyaknya memberlakukan bentuk pengawasan, 

pastinya tenaga pendidik akan selalu melakukan upaya yang terbaik dalam proses 

pembelajaran. Dengan begitu tujuan pendidikan dan mutu pembelajaran akan 

tercapai dengan efektif dan efisien. 

 

 

 
77Akhlis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 31 Juli 2018. 

 
78Siti Nur Wahdinah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 24 Juli 2018. 
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c.  Hubungan SMA Al-Azhar Mandiri palu dengan Masyarakat 

Salah satu faktor kemajuan pendidikan sedikit banyak dipengaruhi oleh 

masyarakat sekitar termasuk orang tua peserta didik, karena tanpa adanya bantuan 

dan kesadaran dari masyarakat sulit untuk melaksanakan peningkatan mutu 

pendidikan. Sekolah dan masyarakat merupakan dua kelompok yang tidak dapat 

dipisahkan dan saling melengkapi satu sama lainnya. Hubungan sekolah dengan 

masyarakat sangat besar manfaat dan artinya bagi kepentingan pembinaan 

dukungan moral, material, dan pemanfaatan masyarakat sebagai sumber belajar. 

Selanjutnya bagi masyarakat dapat mengetahui berbagai hal mengenai sekolah 

dan inovasi-inovasi yang dihasilkan, menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam 

pendidikan. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan sarana 

yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi 

peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai sistem sosial merupakan 

bagian integral dari sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan 

masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah 

atau pendidikan secara efektif dan efisien. Adapun hubungan antara SMA Al-

Azhar Mandiri Palu dengan masyarakat berdasarkan wawancara dengan Bapak 

Ahmad Maulidi, M.Pd selaku pendamping wakasek bidang kesiswaan dan humas 

mengungkapkan, yaitu: 

Sekolah mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan 

masyarakat. Demi menjaga hubungan tersebut, sekolah memiliki strategi 

khusus yaitu dengan melakukan pendekatan secara proaktif dan melibatkan 

berbagai elemen, meliputi orang tua peserta didik, Kepolisian, Tentara 

Nasional Indonesia dan semua pihak yang terkait. Dengan adanya hubungan 

yang harmonis tentunya akan membantu progam-progam sekolah ke depan 
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baik ditingkat internal maupun eksternal. Bentuk kontribusi dari masyarakat 

yaitu dengan adanya kontrol langsung dan kontrol tidak langsung. Kontrol 

langsung yaitu sekolah bekerja sama dengan komite sekolah, orang tua 

peserta didik dan masyarakat dalam mengawasi proses pendidikan di SMA 

Al-Azhar Mandiri Palu. Kontrol tidak langsung yaitu sekolah menggunakan 

media komunikatif seperti, banner, spanduk dan lain-lain. Dimana 

masyarakat dapat melihat pencapaian yang diraih sekolah dan progam-

progam yang akan dilaksanakan oleh sekolah.79 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu dengan masyarakat sangat erat dan tidak dapat 

dipisahkan. Dengan adanya hubungan yang harmonis akan membantu sekolah 

dalam menjalankan progam-progam sekolah ke depan. Adapun bentuk kontribusi 

masyarakat yaitu dengan adanya kontrol langsung dan kontrol tidak langsung. 

Kontrol langsung yaitu sekolah bekerja sama dengan komite sekolah, orang tua 

peserta didik dan masyarakat dalam mengawasi proses pendidikan di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu. Kontrol tidak langsung yaitu sekolah menggunakan media 

komunikatif seperti, banner, spanduk dan lain-lain. Dimana masyarakat dapat 

melihat pencapaian yang diraih sekolah dan progam-progam yang akan 

dilaksanakan oleh sekolah. 

3. Outcome Pendidikan 

Outcome pendidikan merupakan kinerja sekolah dan potensi sekolah yang 

dihasilkan dari proses pendidikan. Outcome pendidikan dikatakan berkualitas 

tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar peserta didik menunjukan 

pencapaian tinggi. Outcome pendidikan mencakup pada dua hal yakni prestasi 

akademik dan prestasi ekstrakurikuler. 

 
79Ahmad Maulidi, Pendamping Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 25 Juli 2018. 
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a. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik merupakan hasil perubahan perilaku yang meliputi 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor yang merupakan ukuran 

keberhasilan peserta didik. Prestasi akademik dapat dinyatakan sebagai 

pengetahuan yang dicapai atau keterampilan yang dikembangkan dalam mata 

pelajaran tertentu di sekolah. Untuk mengukur prestasi akademik peserta didik 

digunakan metode tes atau observasi. Tes merupakan suatu cara untuk 

mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. Sedangkan observasi yaitu mengamati hasil-

hasil yang telah diraih oleh peserta didik, misalnya observasi hasil ujian nasional 

dan ujian semester. Adapun prestasi akademik peserta didik di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan Ibu Fatimah Sari, S.Pd, yakni: 

Nilai ulangan harian, ujian semester dan ujian nasional sudah terbilang baik. 

Hal itu disebabkan adanya kemauan dari diri peserta didik yang sangat kuat 

dalam belajar. Untuk ujian nasionalpun rata-rata peserta didik SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu meraih peringkat pertama se-Sulawesi Tengah.80 

 

Wakasek bidang kesiswaan dan humas menyampaikan hal yang sama 

dalam wawancara, yaitu: 

Sebagai catatan, bahwa SMA Al-Azhar Mandiri Palu menjadi sekolah dengan 

capaian nilai lulusan tertinggi untuk ujian nasional, bahkan Kepala Sekolah 

pernah diundang ke istana negara untuk menerima penghargaan sebagai salah 

satu sekolah di Sulawesi yang melakukan ujian nasional secara jujur dan 

profesional. Dan untuk nilai ujian nasional dari tahun ke tahun SMA Al-

Azhar Mandiri Palu itu di atas mengalahkan sekolah-sekolah lain.81 

 

 
80Fatimah Sari, Tenaga Pendidik SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, Ruang 

Tata Usaha, 26 Juli 2018. 

 
81Akhlis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 31 Juli 2018. 

 



75 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

presetasi akademik peserta didik pada ulangan harian dan ujian semester sudah 

terbilang baik. Bahkan untuk hasil ujian nasional, peserta didik SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu mampu memperoleh capaian nilai tertinggi di Sulawesi Tengah. 

Raihan prestasi yang diperoleh menunjukan bahwa mutu pendidikan di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu terbilang tinggi hal ini sesuai dengan teori Sudjanto Bedjo 

yang menyatakan salah satu ukuran sistem penyelenggaran pendidikan bermutu 

diukur dari prestasi akademik. 

b. Prestasi Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah merupakan salah satu kegiatan diluar jam 

sekolah, hal ini bertujuan agar supaya peserta didik dapat berkreasi atau 

menyalurkan bakat serta minatnya. Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai banyak 

manfaat yang diperoleh peserta didik. Salah satu manfaatnya adalah dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah. Adapun kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Ahmad Maulidi, M.Pd selaku pendamping wakasek bidang kesiswaan dan 

humas, yaitu: 

Kegiatan ektrakurikuler di SMA Al-Azhar Mandiri palu itu sangat banyak, 

meliputi : risma, pramuka bersifat wajib, paskibraka, PMR, pecinta seni dan 

film, dan masih banyak lagi. Kegiatan ekstrakurikuler didirikan untuk 

menjaring minat dan bakat peserta didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu.82 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yaitu risma, pramuka, 

 
82Ahmad Maulidi, Pendamping Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 25 Juli 2018. 
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paskibraka, PMR, pecinta seni dan film dan lain-lain. Sekolah mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menjaring minat dan bakat peserta didik 

dan agar supaya dapat dikembangkan. Hal yang sama diungkapkan wakasek 

bidang kesiswaan dan humas dalam wawancara, yakni: 

Sekolah membimbing peserta didik berdasarkan kemampuan yang mereka 

miliki, untuk mengembangkan kapasitas skill yang mereka miliki.83 

 

Prestasi ekstarkurikuler merukapan salah satu cara dalam menilai outcome 

pendidikan, yaitu dengan melakukan observasi prestasi-prestasi yang diraih oleh 

sekolah. Adapun prestasi ekstrakurikuler di SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Maulidi, M.Pd selaku pendamping 

wakasek kesiswaan dan humas, yaitu: 

Prestasi yang diraih oleh SMA Al-Azhar Mandiri Palu sangat banyak, baik di 

tingkat lokal, nasional maupun tingkat internasional. Untuk lebih lebih 

lengkap bisa dilihat pada dokomen yang saya berikan.84 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa prestasi 

ekstrakurikuler di SMA Al-Azhar Mandiri Palu sangat banyak, baik di tingkat 

lokal, nasional maupun internasional. Adapun prestasi-prestasi tersebut 

sebagaimana telah telampir. 

C. Implikasi Penjaminan Mutu Pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu. 

Implikasi penjaminan mutu pendidikan merupakan dampak, keuntungan, 

dan hasil yang diperoleh sekolah setelah diterapkannya penjaminan mutu 

pendidikan. Cakupan implikasi penjaminan mutu pendidikan diarahkan pada 

 
83Akhlis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 31 Juli 2018. 

 
84Ahmad Maulidi, Pendamping Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas 

SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 25 Juli 2018. 
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penjaminan dan peningkatan kinerja mutu tenaga pendidik, kepala sekolah, 

pengawas sekolah, dan tenaga inti lainnya di sekolah. penjaminan mutu 

pendidikan dapat memberikan perubahan pada pengembangan potensi individu 

menjadi potensi nyata yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang 

bermartabat, baik sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan bahkan 

masyarakat dunia.  

Dampak penjaminan mutu pendidikan yang terjadi bisa menimbulkan 

semangat kerja, majunya sekolah atau bahkan kemunduran sekolah. Hal yang 

sangat diharapkan dengan adanya penjaminan mutu pendidikan di sekolah yaitu 

kemajuan dan berkembangnya sekolah. Adapun implikasi penjaminan mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu berdasarkan wawancara dengan 

wakasek bidang kurikulum, yaitu: 

Penjaminan mutu pendidikan sangatlah berperan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu. Dengan adanya 

penjaminan mutu pendidikan sekolah dapat meraih banyak prestasi, dan 

sekolah dapat menyaring peserta didik dan tenaga pendidik yang berkualitas, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Tentunya 

ditunjang sarana prasarana yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

dan juga pengawasan dan pengembangan kompetensi tenaga pendidik. 

Dengan adanya penjaminan mutu pendidikan, tata kelola sekolah dapat 

berjalan dengan baik dan lancar, karena tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan bekerja sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Dan catatan 

penting, dengan adanya penjaminan mutu pendidikan sekolah dapat berjalan 

terarah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah yang telah ditetapkan.85 

 

Wakasek bidang kesiswaan dan humas menyampaikan hal yang senada 

dalam wawancara, yaitu: 

Dampaknya sangat besar, penjaminan mutu pendidikan menjadi patron bagi 

seluruh komponen yang ada di SMA Al-Azhar Mandiri palu, sehingga tidak 

 
85Siti Nur Wahdinah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 27Agutus 2018 
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keluar dari jalur yang telah ada. Dengan adanya penjaminan mutu pendidikan 

seluruh komponen SMA Al-Azhar Mandiri Palu dapat menjalankan 

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan dapat menjalankan 

pendidikan lokal yang telah di desain oleh pihak SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu.86 

 

Lebih Lanjut disampaikan oleh wakasek sarana dan prasarana dalam 

wawancara, yaitu: 

Penjaminan mutu pendidikan merupakan salah satu upaya sekolah dalam 

meningkatkan kualitas sekolah. Jadi, dengan adanya penjaminan mutu 

pendidikan sekolah dapat mengetahui seberapa besar capaian yang telah 

sekolah dapat, yang diukur melalui prestasi sekolah yang telah diraih dan 

melalui sikap peserta didik. Dengan demikian sekolah bisa melakukan 

evaluasi terhadap progam-progam yang telah diterapkan, jika memang ada 

yang tidak relevan dilakukanlah perbaikan dan apabila sudah bagus 

dipertahankan dan ditingkatkan.87 

 

Ibu Fatimah Sari, S.Pd selaku tenaga pendidik sekaligus pendamping 

wakasek bidang kurikulum juga menyampaikan, yaitu: 

Dengan adanya penjaminan mutu pendidikan, tenaga pendidik merasa mudah 

dalam menyampaikan materi ajar. Hal ini dikarenakan peserta didik telah 

diseleksi dengan begitu ketat sehingga peserta didik yang masuk di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu merupakan peserta didik yang berkualitas yang 

merupakan peserta didik terbaik di sekolah sebelumnya. Dan dengan adanya 

penjaminan mutu pendidikan tenaga pendidik dapat berjalan sesuai arah yang 

telah ditentukan sekolah.88 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa implikasi 

penjaminan mutu pendidikan sangat besar, Dengan adanya penjaminan mutu 

pendidikan sekolah dapat meraih banyak prestasi, sekolah dapat melakukan 

evaluasi program tentang seberapa jauh capaian yang diraih, sekolah dapat 

 
86Akhlis, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”,  Ruang Tata Usaha, 31 Juli 2018. 

 
87Irwan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, “Wawancara”, Ruang Tata Usaha, 27 Agustus 2018. 

 
88Fatimah Sari, Tenaga Pendidik SMA Al-Azhar Mandiri Palu, “Wawancara”, Ruang 

Tata Usaha, 27 Agustus 2018. 
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menyaring peserta didik dan tenaga pendidik yang berkualitas, tata kelola sekolah 

dapat berjalan dengan baik dan lancar, karena tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan bekerja sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dan penjaminan mutu pendidikan 

menjadi panduan bagi seluruh komponen yang ada di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu, sehingga tidak keluar dari jalur yang telah ada dalam rangka mewujudkan 

visi, misi, dan tujuan  SMA Al-Azhar Mandiri Palu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dan dikaitkan dengan 

hasil uraian penelitian, maka berikut ini dikemukanan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu yaitu dengan cara menetapkan standar peserta didik, melakukan 

pengembangkan kurikulum dengan menambahkan mata pelajaran TOEFL, 

bahasa Jepang, robotika, bahasa Inggris lintas minat dan matematika 

peminatan, melakukan seleksi tenaga pendidik dengan ketat, penempatan 

tenaga pendidik sesuai latar belakang pendidikannya, memberikan 

kesempatan tenaga pendidik untuk mengembangkan kompetensinya melalui 

pelatihan internal, kegiatan MGMP, dan pelatihan dari Dinas Pendidikan, 

menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran, melakukan progam 

pemeliharaan sarana prasarana, melakukan pengawasan mutu pembelajaran 

melalui rapat evaluasi, evaluasi berkala, dan pengawasan internal, dan 

melakukan pendekatan secara proaktif dan melibatkan berbagai elemen 

masyarakat.  

2. Pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri 

Palu berimplikasi pada raihan prestasi sekolah, sekolah dapat melakukan 

evaluasi progam, sekolah dapat menyaring peserta didik dan tenaga pendidik, 

tata kelola sekolah dapat berjalan dengan baik dan lancar, dapat mewujudkan 
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visi misi, dan tujuan sekolah secara efektif dan efisien, dan penjaminan mutu 

pendidikan menjadi panduan bagi seluruh komponen sekolah. 

B. mplikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa hal yang perlu 

direkomendasikan antara lain: 

1. Agar lebih memperhatikan sistem penjaminan mutu pembelajaran di lembaga 

pendidikan supaya dapat menciptakan generasi yang berkualitas sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

2. Diharapkan kepada Kepala Sekolah untuk mensosialisasikan konsep 

penjaminan mutu pendidikan, agar semua komponen yang ada dalam ruang 

lingkup sekolah khususnya sumber daya manusia untuk lebih memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi akan setiap tugas yang telah dibebankan 

kepadanya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Keadaan sarana dan prasarana. 

2. Proses pembelajaran. 

3. Media yang digunakan tenaga pendidik. 

4. Kemampuan tenaga pendidik dalam mengajar. 

5. Tingkah laku/sikap peserta didik terhadap tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

6. Sikap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terhadap peserta didik. 

7. Kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wakasek Bidang Kurikulum 

1. Bagaimanakah standar sekolah yang telah ditetapkan dalam penerimaan 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu? 

2. Kurikulum apa yang digunakan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

3. Bagaimanakah bentuk sekolah dalam memberikan kesempatan kepada tenaga 

pendidik untuk mengembangkan kompetensinya? 

4. Bagaimana cara sekolah untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik untuk 

menunjang proses pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

5. Bagaimanakah upaya sekolah untuk mengukur dan menjamin mutu 

pendidikan di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

6. Apakah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ditempatkan pada 

keahliannya? 

7. Bagaimanakah implikasi penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu 

Wakasek Bidang Kesiswaan dan Humas 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

2. Apakah visi, misi dan tujuan SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

3. Bagaimanakah sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan? 

4. Bagaimanakah standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Al-

Azhar Mandiri Palu? 

5. Bagaimanakah cara sekolah dalam melakukan pengawasan mutu pembelajaran 

di dalam kelas? 

6. Kedepannya hal apa saja yang akan dilakukan SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

dalam meningkatkan mutu lulusan? 

7. Mata pelajaran tambahan apa saja yang ada di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

8. Bagaimanakah implikasi penjaminan mutu pembelajaran di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu? 
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Wakasek Bidang Sarana dan prasarana 

1. Sarana apa saja yang telah disediakan sekolah untuk menunjang proses 

pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

2. Fasilitas apa saja yang berikan sekolah untuk menunjang proses pembelajaran 

di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

3. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah memadai dengan 

banyaknya jumlah peserta didik di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

4. Sarana dan prasarana apa saja yang belum terwujud di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu? 

5. Bagaimanakah kondisi sarana dan prasarana di SMA Al-Azhar Mandiri palu? 

6. Bagaimanakah implikasi penjaminan mutu pendidikan di SMA Al-Azhar 

Mandiri Palu 

Pendamping Wakasek Kesiswaan dan Humas 

1. Bagaimanakah strategi sekolah dalam membangun hubungan yang harmonis 

dengan masyarakat di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

2. Bagaimanakah bentuk kontribusi masyarakat dalam membantu proses 

pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

4. Prestasi apa saja yang telah di raih oleh SMA Al-Azhar Mandiri Palu baik di 

bidang akademik maupun ekstrakurikuler? 

Tenaga Pendidik 

1. Kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh tenaga pendidik untuk menunjang 

proses pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

2. Media apa sja yang dibutuhkan tenaga pendidik dalam menunjang proses 

pembelajaran di SMA Al-Azhar Mandiri Palu? 

3. Bagaimanakah kondisi proses pembelajaran apakah peserta didik tertib dan 

tenang? 

4. Bagaimanakah kondisi nilai peserta didik pada ulangan harian, ujian semester 

dan ujian nasional? 

 

 



88 
 

Peserta Didik 

1. Sarana dan prasarana yang anda butuhkan apakah sudah disediakan oleh SMA 

Al-Azhar Mandiri Palu? 

2. Apakah anda merasa nyaman dan tenang pada saat proses pembelajaran 

berlangsung? 
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Lampiran-Lampiran Foto Penelitian 

 
Wawancara Penulis dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Humas 

 
Wawancara Penulis dengan Tenaga Pendidik 
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Ruangan Perpustakaan SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

 

 
Laboratorium Komputer SMA Al-Azhar Mandiri Palu 
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Laboratorium Kimia dan Laboratorium Biologi SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

 

 

 
Laboratorium Fisika SMA Al-Azhar Mandiri Palu 
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Ruang UKS SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

 

 
Papan Visi-Misi SMA Al-Azhar Mandiri Palu 
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Proses Pembelajaran di Laboratorium SMA Al-Azhar Mandiri Palu 
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